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ABSTRAK  

 

 Tuntutan perkembangan dunia pendidikan menjadi suatu hal yang tidak 

dapat dihindari bagi guru. Situasi kerja yang secara terus menerus menuntut 

keterlibatan fisik, komitmen dan peran emosional yang tinggi dapat memicu 

terjadinya kelelahan kerja dan menurunnya kepuasan kerja. Peran pemimpin 

melalui gaya kepemimpinan yang melayani dan dukungan sosial sekaligus model 

perilaku yang diobservasi oleh anggota organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai pengaruh servant leadership dan dukungan 

sosial terhadap kepuasan kerja dengan kelelahan kerja sebagai variabel 

intervening. 

 Populasi target pada penelitian ini adalah 57 guru di SMA Negeri 

Pemalang dimana seluruhnya digunakan sebagai sampel. Metode analisis data 

menggunakan structure equation modeling - partial least square (SEM-PLS) 

dengan software SmartPLS versi 3.2.8. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership, dan dukungan 

sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Selain itu, dukungan sosial 

juga terbukti berpengaruh negatif terhadap kelelahan kerja. Sedangkan servant 

leadership tidak berpengaruh negatif terhadap kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

tidak berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 
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